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ABSTRACT.This study aims to analyze the effect of capital intensity, managerial ownership, and sales
growth on tax avoidance. This study employed a quantitative, associative-descriptive method. The data
source was secondary data derived from annual financial reports obtained from the Indonesia Stock
Exchange (IDX). The population used in this study was the non-cyclical consumer sector listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019-2023 period. The sample selection technique used was
purposive sampling, selecting 13 companies over five years, resulting in a total sample size of 65
companies. The results of this study indicate that capital intensity, managerial ownership, and sales growth
simultaneously influence tax avoidance. However, partially, capital intensity has no effect on tax
avoidance, managerial ownership does influence tax avoidance, and sales growth does influence tax
avoidance.

Keywords: Sales Growth, Institutional Ownership, Inventory Intensity, Tax Avoidance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh capital intensity, kepemilikan manajerial,
dan sales growth terhadap tax avoidance. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang dapat diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
(BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Teknik Pemilihan sampel yang digunakan
merupakan teknik purposive sampling dan diperoleh 13 perusahaan selama lima tahun dengan total sampel
yang diperoleh sebanyak 65 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity,
kepemilikan manajerial, dan sales growth secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan
secara parsial diketahui capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap tax avoidance, dan sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Capital Intensity, Kepemilikan Manajerial, Sales Growth, Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Berdasaarkan undang-undang Nomor 16 Tahun 2009, “pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang, dengan tidak mendapat timbal balik secaara langsung dan digunakan untuk
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keperluan negara untuk keperluan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat”. Banyak celah untuk
meminimalisirkan kewajiban pajak yang didapat dari penghasilannya yang tidak melanggar
undang-undang disebut Tax Avoidance. Tax Avoidance adalah pelanggaran perpajakan dengan
menggunakan skema penghindaran pajak yang bertujuan untuk mengurangi beban pajak dengan
mencari dan memanfaatkan celah- celah dalam peraturan perpajakan (Maryam et al., 2023). Pada
dasarnya, skema penghindaran pajak ini mempunyai sifat yang sah karena tidak melanggar
ketentuan perpajakan apapun, tetapi memiliki dampak yang cukup negatif terhadap penerimaan
pajak suatu negara terutama di Indonesia (Kusumastuti, 2023)

Tax Avoidance merupakan langkah yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan
laba yang sebesar-besarnya dengan pajak terutang yang sekecil-kecilnya (Prastiyanti & Samudra
mahardika 2022). Perusahaan akan mencari celah agar dapat memanfaatkan kelemahan peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku yaitu dengan cara melaporkan laba bersih lebih
kecil dari yang sebenarnya, agar pajak terutang yang perusahaan bayarkan kepada pemerintah
dapat seminim mungkin nominal yang akan dibayarkan (Setyaningsih et al 2023). Tindakan
penghindaran pajak masih tergolong legal dan diperbolehkan oleh pemerintah, sebab masih dalam
proporsi peraturan perpajakan yang berlaku, yang mempunyai kelemahan salah satunya yang
disebutkan yaitu penghindaran pajak, yang kemudian dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
melakukan tindakan penghindaran pajak.

Menurut Pohan (2016) Tax Avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena dilakukan dengan langkah-langkah yang
tidak melanggar dan bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang ada di Indonesia, dimana
metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan celah yang terdapat dalam
ketentuan perpajakan tersebut. Salah satu fenomena Tax Avoidance yang terjadi pada perusahaan
PT. Indofood Sukses Makmur (INDF), perushaan tersebut diduga terlibat dalam aktivitas
penghindaran pajak senilai Rp. 1,3 miliar di Indonesia. Mereka melakukan praktik penghindaran
pajak ini dengan cara membentuk entitas baru sebagai alat untuk mentransfer aset, utang, dan
operasional ke PT Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP). Sehingga, total aset PT. Indofood
Sukses Makmur (INDF) mengalami peningkatan dari Rp. 170 triliun pada tahun 2021 menjadi
Rp. 180 triliun pada tahun 2022. Selanjutnya, total penjualan meningkat dari Rp. 99 triliun pada
periode 2021 menjadi Rp. 110 triliun pada tahun 2022 (Candra & Febyansyah, 2023).

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan yang bergerak di sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) selama periode 2019-2023. Sektor ini
dipilih karena masih banyak perusahaan dalam sektor ini yang terlibat dalam praktik rax
avoidance, salah satunya adalah PT. Indofood Sukses Makmur (INDF). Selain itu, keragaman
tingkat capital intensity di sektor ini, struktur kepemilikan yang menarik untuk analisis
kepemilikan manajerial, dan pola pertumbuhan penjualan yang dinamis, yang dapat membuka
peluang perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Melalui penelitian ini,
diharapkan tercipta perspektif yang lebih luas dalam meninjau hubungan antara investasi modal,
insentif kepemilikan saham oleh manajer, pertumbuhan penjualan yang dinamis, dan strategi
penghindaran pajak dalam periode tersebut, khususnya pada industri yang memengaruhi stabilitas
ekonomi.

KAJIAN TEORI
Teori Agensy

Menurut Jensen & Mckling (1976) teori agensi adalah hubungan yang muncul antara
manajemen (agent) dengan pemilik (principal). Agar hubungan berjalan lancer, pemilik
mendelegasikan kekuasaan pengambilan keputusan kepada manajer, perencanaan kontrak yang
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tepat untuk menyeimbangkan kepentingan manajer dan pemilik dalam kaitannya dengan
kepentingan tersebut merupakan inti dari teori keagenan. Teori keagenan (agency theory)
membahas tentang hubungan atau kontrak keagenan yang terjadi antara pemegang saham
(principal) dengan manajemen (agent). Menurut Novarianto dan Dwimulyani (2019:2), konflik
kepentingan antara agen dan principal dalam mencapai kemakmuran yang dikehendakinya
disebut sebagai masalah keagenan. Teori agency dalam penelitian ini memiliki hubungan dengan
penghindaran pajak, dikarenakan adanya perbedaan antara pemilik perusahaan dengan
manajemen perusahaan. Pemilik perusahaan menginginkan perolehan laba perusahaan yang besar
tanpa memunculkan adanya beban yang akan mengurangi laba dengan tujuan untuk menarik
sebanyak mungkin investor sedangkan manajemen menginginkan laba yang relatif kecil dengan
memunculkan sejumlah beban sehingga dapat mengurangi beban pajak perusahaan yang harus
dibayar.

Theory stakeholder

Menurut Freeman (1984) menjelaskan bahwa stakeholder yaitu kelompok dan individu
dipengaruhi dan mempengaruhi sebuah pencapaian tujuan suatu perusahaan. Manajer yang
memiliki saham perusahaan berada dalam posisi yang unik, berperan sebagai agen sekaligus
prinsipal. Sebagai agen, mereka memiliki tanggung jawab untuk memaksimalkan nilai bagi
pemegang saham, yang seringkali mendorong mereka untuk melakukan tax avoidance guna
meningkatkan laba bersih dan nilai saham. Menurut Whitney dan Levon (2007), teori stakeholder
menyatakan bahwa stakeholder mempunyai hak yang sama dengan shareholder, yaitu
menempatkan permintaan dan keinginannya pada perusahaan. Dengan kata lain, keberadaan suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada
perusahaan tersebut. Perusahaan menganut teori stakeholder tidak hanya mengambil tindakan
untuk kepentingan sendiri. Selain itu, perusahaan harus membantu para stakeholdernya, termasuk
pemilik saham, kreditor, masyarakat, pemerintah, supplier, dan sesebuah siapa saja yang memiliki
tantangan dengan perusahaan.

Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)

Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan
aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode
dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan- kelemahan yang terdapat dalam
undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang
terhitung. Metode dan Teknik yang digunakan dalam 7ax Avoidance adalah dengan
memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan
peraturan perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak (Pohan, 2016).

Tujuan perusahaan untuk melakukan Tax Avoidance (penghindaran pajak), yaitu untuk
menurunkan pajak penghasilan karena beban pajak penghasilan menurunkan pendapatan
perusahaan. Akibatnya pemerintah sangat memperhatikan penghindaran pajak (Machdar, 2022).
Teknik pengukuran dalam penghindaran pajak pada penelitian ini menggunakan Effective Tax
Rate (ETR). ETR mencerminkan beban pajak akuntansi (fax expense) perusahaan sesuai basis
akrual pada tingkatan pre-tax income tertentu. Pre-tax income adalah laba bersih sebelum
dikurangi pajak penghasilan. Semakin kecil nilai ETR berarti penghindaran pajak oleh perusahaan
semakin besar dan begitu pula sebaliknya semakin besar nilai ETR maka penghindaran pajaknya
semakin kecil (Prastiyanti & Samudra Mahardhika, 2022). Menurut (Khoirunnisa Heriana et al.,
2023) perhitungan variabel dependen dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Beban Pajak Penghasilan
Laba Sebelum Pajak

ETR =
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Capital Intensity

Capital Intensity (Intensitas modal) adalah bagian dari kebijakan investasi perusahaan
yang menunjukkan bentuk aset tetap. Perusahaan yang memiliki investasi aset tinggi cenderung
memiliki beban pajak lebih rendah karena adanya biaya penyusutan yang dikenakan setiap
tahunnya (Khoirunnisa Heriana et al. , 2023). Strategi ini dilakukan perusahaan demi mengurangi
beban pajak yang diperlukan. Bisnis dengan lebih banyak aset tetap berpotensi menggunakan
capital intensity sebagai strategi untuk mengurangi beban pajak mereka. Ini karena aset tetap
perusahaan akan mengalami depresiasi, yang secara langsung akan mengurangi laba perusahaan,
yang merupakan dasar perhitungan beban pajak (Rossa, 2022).

Dalam teori agensi, Capital Intensity bisa digunakan oleh agen sebagai cara untuk
menghindari membayar pajak. Jika sebuah perusahaan memiliki Capital Intensity yang tinggi,
maka mereka akan mengalami beban penyusutan aset tetap yang lebih besar. Beban ini bisa
dipakai sebagai pengurang dari laba yang dikenai pajak, sechingga jumlah pajak yang harus
dibayar oleh perusahaan ke pemerintah akan berkurang. Capital Intensity menunjukkan seberapa
besar perusahaan menginvestasikan uangnya ke dalam aset tetap, sehingga manajemen bisa
menggunakan penyusutan aset sebagai cara untuk mengurangi kewajiban pajak perusahaan (Aulia
& Purwasih, 2023). Hal ini menjadi strategi yang digunakan manajer untuk meningkatkan kinerja
perusahaan di mata pemilik saham (principal). Semakin besar investasi dalam aset tetap, semakin
besar pula beban depresiasi yang harus ditanggung perusahaan. Beban tersebut kemudian
dimanfaatkan perusahaan untuk meningkatkan total pengeluaran, sehingga laba bersih yang
dihasilkan perusahaan bisa berkurang (Lia Agustina & Aris Sanulika, 2024). Menurut
Setyaningsih et al (2023), pengukuran capital intensity dirumuskan sebagai berikut:

_ Total Aset Tetap
Total Aset

CIR

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah bagian dari saham biasa yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan, diukur dari persentase saham biasa yang dimiliki oleh manajemen yang aktif terlibat
dalam pengambilan keputusan perusahaan. Septanta, R. (2023) mengatakan bahwa kepemilikan
manajerial adalah kondisi di mana terjadi peran ganda antara manajer perusahaan dan pemegang
saham. Menurut Titisari & Nurlaela (2020), kepemilikan manajerial adalah jumlah saham yang
dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan. Menurut Wijaya & Saebani (2019), jika kepemilikan
saham manajerial dalam perusahaan semakin besar, maka manajemen akan lebih memperhatikan
kepentingan perusahaan dan berusaha mengurangi risiko yang terjadi di dalam perusahaan, karena
jika salah mengambil keputusan bisa berdampak langsung pada investasi yang ada di dalam
perusahaan.

Dalam teori agensi, Manajer berperan ganda sebagai agen dan principal, keterlibatan
manajer dalam struktur modal perusahaan membuat kepentingan pribadi manajer semakin terikat
dengan Kesehatan dan kekayaan perusahaan. Penyelarasan kepentingan ini dapat mendorong
manajer untuk berusaha meningkatkan laba perusahaan dengan melakukan praktik penghindaran
pajak yang legal. Ketika kekayaan pribadi manajer terikat dengan kekayaan perusahaan, manajer
akan berusaha untuk mengurangi risiko keuangan perusahaan. Kepemilikan saham oleh manajer
akan cenderung membuat manajer mempertimbangkan kelangsungan perusahaannya (Prastiyanti
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& Samudra Mahardhika, 2022). Sehingga perusahaan akan lebih mengawasi dan mengelola
perusahaan dengan sebaik mungkin dan pengawasan yang kegiatan perusahaan yang lebih ketat
sesuai regulasi yang berlaku (Noorica & Gani Asalam, 2021). Sementara itu, kepemilikan
manajerial juga berkaitan dengan teori stakeholder. Menurut (Noorica & Gani Asalam, 2021)
Pengukuran kepemilikan manajerial dirumuskan sebagai berikut:

Saham Dimiliki Manajerial
Jumlah Saham Beredar

Kepemilikan Manajerial = x 100%

Sales Growth

Sales Growth adalah sebuah rasio yang berguna untuk menilai seberapa baik kemampuan
sebuah perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan perekonomian
(Fahmi, 2014). Pertumbuhan penjualan dapat menunjukkan bagaimana kinerja penjualan
perusahaan di masa lalu dan juga dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan penjualan di
masa depan (Silvia, 2017). Menurut (Puspita & Febrianti 2017), jika tingkat pertumbuhan
penjualan terus meningkat, maka laba yang diperoleh perusahaan juga akan ikut meningkat.
Peningkatan laba tersebut akan menyebabkan beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan
menjadi lebih besar. Menurut Kasmir (2016:107), "Pertumbuhan penjualan menunjukkan
seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualan dibandingkan dengan total
penjualan secara keseluruhan. " Rasio pertumbuhan ini secara dasar digunakan untuk mengetahui
seberapa besar prestasi yang dicapai perusahaan dalam kurun waktu tertentu. (Rismawati & Nita
Crissiana Wirya Atmaja, 2023) Dengan demikian, pertumbuhan penjualan tidak hanya
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan tetapi juga mempengaruhi strategi perpajakan yang
diterapkan.

Dalam teori agensi, hubungannya dengan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa
manajemen memiliki dorongan kuat untuk menjaga dan meningkatkan keuntungan bagi pemilik
perusahaan, yang terlihat dari peningkatan keseluruhan laba perusahaan. Sebagai agen,
manajemen berusaha memenuhi harapan pemilik untuk meningkatkan nilai perusahaan dan
mengembalikan investasi. Jika laba meningkat tajam, kemungkinan besar pajak juga akan naik,
sehingga manajemen mungkin mempertimbangkan cara-cara untuk menghindari membayar pajak
yang lebih besar. Tujuannya adalah agar laba bersih yang diterima oleh pemegang saham tetap
tinggi. Pertumbuhan penjualan yang baik akan meningkatkan laba perusahaan, sehingga ketika
penjualan tumbuh, pajak yang harus dibayar juga ikut bertambah (Yohan & Pradipta, 2019).
Karena itu, perusahaan cenderung memilih untuk melakukan tindakan menghindari pajak agar
bisa mengurangi beban pajak dan tetap mempertahankan laba yang lebih besar (Eprilya Setyorini
& Indah Rahayu Lestari, 2025). Menurut (Rismawati & Nita Crissiana Wirya Atmaja, 2023) Sales
Growth dapat diukur dengan menggunakan penjualan akhir periode dikurangi dengan penjualan
awal periode dibagi dengan penjualan awal periode.

Penjualan Akhir Periode - Penjualan Awal Periode

Sales Growth =

Penjualan Awal Periode

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang bersifat
kuantitatif asosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono
2018:65). Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
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menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
Sektor Consummer non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2019-2023. Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian
ini, peneliti melakukan pengambilan data secara online melalui website resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Populasi dalam penelitian ini yaitu, total perusahaan Consummer Non-Cylical yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 130 perusahaan. Setelah melalui proses
penghapusan berdasarkan beberapa kriteria, populasinya yang valid semakin terbatas. Selain itu,
sebanyak 53 perusahaan tidak mempublish laporan keuangannya di BEI secara berturut-turut
dalam periode 2019 hingga 2025, 2 perusahaan tidak memberikan laporan keuangan dalam mata
uang rupiah, 40 perusahaan mengalami kerugian, 31 perusahaan yang tidak selalu mengalami
keuntungan dalam periode 2019-2023, 22 perusahaan tidak memiliki kelengkapan yang
diperlukan dalam variabel penelitian, serta 9 perusahaan yang terkena outlier. Setelah melakukan
pemilihan dengan metode purposive sampling, diperoleh 13 perusahaan yang memenuhi seluruh
kriteria, sehingga menghasilkan total 65 observasi data.

Data dianalisis menggunakan regresi data panel dengan bantuan software EViews 13,
karena model ini menggabungkan keunggulan data time series dan cross section. Sebelum
pengujian regresi dilakukan, data diuji terlebih dahulu melalui uji pemilihan model dan uji
asumsi klasik untuk memastikan bahwa data layak dianalisis. Uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi koefisien determinasi (R?), uji t dan uji f untuk menguji signifikansi dan
kekuatan hubungan antar variabel
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Alasan peneliti memilih perusahaan sektor Consumer Non Cyclicals dikarenakan
perusahaan Consumer Non Cyclicals merupakan salah satu sektor yang memiliki prospek yang
bagus, baik dan menjanjikan juga tahan terhadap krisis. Produk dari perusahaan Consumer Non
Cyclicals merupakan produk yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari oleh banyak
masyarakat. Diharapkan penjualan dan profit yang diterima oleh korporat akan meningkatkan
nilai dalam perusahaan, sehingga menarik investor untuk menginvestasikan dananya. total jumlah
populasi sebanyak 130 perusahaan yang berada di sektor consumer non cyclicals kemudian
dieliminasi sesuai dengan kriteria yang ditentukan dalam proses pemulihan sampel ini, jadi
jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 13 perusahaan dikalikan dengan jumlah periode
penelitian 2019-2023 maka total sampel menjadi 65 sampel.

Hasil Estimasi Pemilihan Model Regresi Data Panel
Pemilihan model regresi panel dilakukan melalui dua tahap, yaitu Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier. Hasil Uji Chow menunjukkan bahwa model Fixed
Effect Model (FEM) lebih baik dibandingkan Common Effect Model (CEM). Kemudian hasil
Uji Hausman menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) lebih baik dibandingkan Fixed
Effect Model (FEM). Selanjutnya hasil Uji Lagrange Multiplier menunjukkan bahwa model
Random Effect Model (REM) lebih baik dibandingkan Fixed Effect Model (FEM). Maka,
pengolahan data regresi dilakukan dengan menggunakan model Random Effect Model (REM).
Berikut merupakan tabel yang menyajikan hasil seleksi data panel:
Uji Model Model Yang Di Uji | Hasil Uji Model
Uji Chow CEM VS FEM 0.0003 (FEM)
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Uji Hausman FEM VS REM 0.0853 (REM)
Uji Lagrange Multiplier FEM VS REM 0.0014 (REM)

Hasil Uji Normalitas

? Series: Standardized Residuals
8 Sample 2019 2023
7 Observations 65
6
Mean 2.37e-17
5 Median -0.003556
4 Maximum 0.044867
3 Minimum -0.040569
Std. Dev. 0.022698
2 Skewness  0.132753
1 I l I Kurtosis 2.013116
N l
-0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 Jarque-Bera  2.828671

Probability 0.243087

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, memiliki dasar pengambilan keputusan yaitu
jika nilai Probabilitas > 0.05 maka data yang digunakan dapat dikatakan normal. Berdasarkan
hasil pengujian statistik diperoleh nilai Probabilitas sebesar 0.243087 dimana nilai 0. 243087>
0.05 yang artinya data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi (Adjusted R 2)

R-squared 0.227341 Mean dependent var -0.116709
Adjusted R-squared 0.189342 S.D. dependent var 0.020846
S.E. of regression 0.018769 Sum squared resid 0.021489
F-statistic 5.982728 Durbin-Watson stat 1.755933
Prob(F-statistic) 0.001212

Berdasarkan hasil pengujian dari Adjusted R-squared adalah sebesar 0.189342 yang
berarti bahwa Pengungkapan Capital Intencity, Kepemilikan Manajerial, dan Sales Growth
mempunyai pengaruh terhadap Tax Avoidance sebesar 18,9%. Sedangkan sisanya sebesar 81,1%
adalah variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Uji F (Simultan)
R-squared 0.227341 Mean dependent var -0.116709
Adjusted R-squared 0.189342 S.D. dependent var 0.020846
S.E. of regression 0.018769 Sum squared resid 0.021489
F-statistic 5.982728 Durbin-Watson stat 1.755933
Prob(F-statistic) 0.001212

Dari Uji F menunjukan bahwa nilai F-statistic sebesar 5.982728 dengan nilai Signifikan
sebesar 0.001212. sedangkan untuk mencari F-tabel dengan jumlah sampel (n) = 65; jumlah
variabel (k) = 4; taraf signifikan a = 0.05;dfl = k1 = 4-1=3 dan df2= n-k = 65-4 = 61 diperoleh
nilai F-tabel sebesar 2.76 sehingga F-statistic (5.982728) > (2.76) dan secara sistematik diperoleh
nilai signifikan 0.001212. Karena nilai signfikan (0.001212) < taraf signifikan 0.05. dengan
demikian Capital Intensity, Kepemilikan Manajerial ,dan Sales Growth secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.
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Uji T (Parsial)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.202189 0.009081 22.26412  0.0000
CI X1 0.013841 0.022493  0.615366 0.5406
KM X2 0.060953 0.014327 4.254351  0.0001
SG X3 0.001589 0.000776  2.049269  0.0447

Berdasarkan hasil uji T menunjukkan Capital Intensity memiliki nilai t-statistic < t-tabel
yaitu 0.615366 < 1.99962 dengan nilai signifikan sebesar 0.5406 dimana nilai signifikan 0.5406
> 0.05 maka H; ditolak dan Hy diterima, yang artinya Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap
Tax Avoidance. Selanjutnya Kepemilikan Manajerial memiliki nilai t-statistic > t-tabel yaitu
4.254351 > 1.99962 dengan nilai signifikan sebesar 0.0001 dimana nilai signifikan 0.0001 <0.05
maka H; diterima dan Hy ditolak, yang artinya Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance. Sales Growth memiliki nilai t-hitung > t-tabel yaitu 2.049269 > 1.99962
dengan nilai signifikan sebesar 0.0447 dimana nilai signifikan 0.0447 < 0.05 maka H; diterima
dan Hy ditolak, yang artinya Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN

Capital Intensity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada
perusahaan consumer non-cyclicals. Maka, dapat dinyatakan hipotesis kedua ditolak. Penelitian
ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan di sektor consumer non-cyclicals sering
melakukan investasi besar pada aset tetap, potensi depresiasi dan amortisasi yang dapat
mengurangi beban pajak terlihat tidak secara konsisten mendorong perusahaan melakukan
tindakan agresif untuk melakukan praktik tax avoidance.

Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan
consumer non-cyclicals. Maka, dapat dinyatakan hipotesis ketiga diterima. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi porsi kepemilikan saham oleh pihak manajerial, semakin
besar pula praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Hal ini mungkin terjadi karena
manajer yang juga memiliki saham termotivasi untuk meningkatkan laba bersih perusahaan
(setelah pajak) demi memaksimalkan keuntungan pribadi dan nilai perusahaan, salah satunya
dengan melakukan penghematan beban pajak.

Sales Growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan Consumer
non-Cyclicals. Maka, dapat dinyatakan hipotesis keempat diterima. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa adanya hubungan positif antara sales growth dan tax avoidance
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan yang pesat cenderung
lebih agresif dalam melakukan penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan yang tinggi
seringkali diiringi dengan peningkatan laba, yang kemudian mendorong perusahaan untuk
mencari cara agar beban pajak yang harus dibayar tidak ikut meningkat secara proporsional.
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KESIMPULAN
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini yang didapatkan dari hasil pengaruh penelitian

secara simultan dan parsial sebagai berikut:

1. Terbukti secara empiris variabel Capital Intensity, Kepemilikan Manajerial, dan Sales
Growth berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance.

2. Terbukti secara empiris variabel Capital Intensity tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Tax Avoidance.

3. Terbukti secara empiris variabel Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif secara parsial
terhadap 7ax Avoidance.

4. Terbukti secara empiris variabel Sales Growth berpengaruh positif secara parsial terhadap
Tax Avoidance.

Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang diteliti ini, penulis menyadari tentu adanya keterbatasan dalam
penelitian yang diharapkan nantinya akan dikembangkan oleh penulis selanjutnya. Keterbatasan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1. Penulis ini hanya menggunakan 3 (tiga) variabel
independen saja, yaitu Capital Intensity, Kepemilikan Manajerial, dan Sales Growth. 2. Sampel
yang digunakan hanya mendapatkan 13 perusahaan. 3. Periode penelitian yang digunakan oleh
penulis hanya 5 (lima) tahun pengamatan yaitu pada tahun periode 2019-2023.
Saran

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk memperluas cakupan variabel
independent, seperti kepemilikan institusional dan ukuran dewan direksi agar mendapatkan
gambaran yang lebih jelas terkait dinamika internal dan eksternal perusahaan memengaruhi
keputusan penghindaran pajak. Penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk
menambahkan variabel moderasi untuk membantu memahami apakah ada variabel yang
memperkuat atau memperlemah hubungan yang sedang diamati, sehingga dapat menjelaskan
mengapa hubungan tersebut ada.
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